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ABSTRAK 

Industri kreatif sangat berperan penting dalam perkembangan ekonomi di suatu wilayah, karena industri 

kreatif termasuk sektor inpormal yang menyerap tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan (1) untuk 

menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja dan bahan baku secara simultan berpengaruh terhadap 

pendapatan usaha pada industri kreatif kerajinan sanggah di Desa Jehem, Kecamatan Tembuku, 

Kabupaten Bangli. (2) untuk menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja dan bahan baku secara parsial 

berpengaruh terhadap pendapatan usaha pada industry kreatif kerajinan sanggah di Desa Jehem, 

Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli. Penelitian ini menggunakan data primer yang berlokasi di 

Desa Jehem, Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 50 

responden industri sanggah, dengan teknik pengambilan sampel jenuh.  Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara mendalam, dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

(1) modal, tenaga kerja, dan nilai produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan industri kreatif 

pengerajin sanggah. (2) masing-masing variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 

produksi. (3) nilai produksi sebagai variabel intervening pengaruh modal, tenaga kerja dan teknologi 

terhadap pendapatan produksi kreatif kerajinan sanggah di Desa Jehem.  

Kata kunci: modal, tenaga kerja, bahan baku, pendapatan 

ABSTRACT 

Creative industries are very important in economic development in a region, creative industries including the 

normal sector that absorbs labor. This study aims (1) to analyze the effect of capital, labor and raw 

materials simultaneously influencing business income in the creative industry of Sanggah handicraft industry 

in Jehem Village, Tembuku District, Bangli Regency. (2) to analyze the influence of capital, labor and raw 

materials partially influences business income in the Sanggah handicraft creative industry in Jehem Village, 

Tembuku District, Bangli Regency. This study uses primary data, located in Jehem Village, Tembuku District, 

Bangli Regency. The number of samples taken as many as 50 industry respondents objected, with saturated 

sampling techniques. Data collection methods used in this study are observation and in-depth interviews, in 

this study using multiple regression analysis techniques. The results of the analysis in this study indicate that 

(1) capital, labor, and production value have a significant effect on the income of the creative industry of 

refined craftsmen. (2) each capital and labor variable has a positive effect on production. (3) the value of 

production as an intervening variable the effect of capital, labor and technology on the creative production 

income of sanggah handicrafts in Jehem Village. 

Keywords: capital, labor, raw materials, income 
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PENDAHULUAN 

Industri memegang peranan penting untuk mengurangi kemiskinan di negara-negara 

berkembang (Bosselmann, 2006). Dalam UU No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, 

industri adalah bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan 

sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau 

manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. Industri kreatif selama beberapa tahun terakhir 

merupakan industri yang mendapatkan perhatian yang sangat tinggi dari masyarakat dan 

stick holder. Industri ini secara faktual telah memberikan kontribusi besar dalam 

pembentukan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja di negara-negara maju termasuk 

Indosnesia. Di Bali, industri kreatif sudah berkembang sudah lama namun sebelumnya 

industri ini masih merupakan industri kecil.  

Perkembangan industri pada masing-masing negara berada pada tahap yang berbeda-

beda namun semua negara memandang industri sebagai bagian penting untuk meningkatkan 

perekonomian (Shanmugasundaram & Panchanatham, 2011: 232). Sektor industri diyakini 

sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju 

kemajuan. Sektor industri memiliki peranan penting karena pengembangan sektor industri 

yang semakin meningkat, berdampak besar pada pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

(Kusumastuti, 2015). Pembangunan sektor industri memiliki peran dalam meningkatkan 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan penciptaan lapangan perkerjaan. Pengembangan pada 

sektor industri dengan melakukan pengelompokan suatu perusahaan dapat memberikan 

dampak pada efisiensi dan pertumbuhan produktivitas (Anas et al., 2018),. Pembangunan 
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industri adalah kegiatan yang memiliki potensi guna dikembangkan mengingat sumber daya 

alam lokal dan kreativitas masyarakat pada bidang seni maupun kerajinan cukup memberikan 

kontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat untuk lebih maju dan bermutu 

(Budiartha dan Trunajaya, 2013). 

Berkembangnya sektor industri sekarang ini baik sektor industri kecil ataupun 

menengah menjadikan sektor industri sebagai sektor yang diminati dan dapat berkembang 

dengan baik apalagi jika didukung dengan teknologi yang juga terus berkembang setiap 

waktunya. Sektor indutri yang sedang giat-giatnya dikembangkan memiliki tujuan untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga kerja, menumbuhkan 

perekonomian rakyat, kemudian dapat meningkatkan perekonomian. 

Perkembangan industri di berbagai sektor menunjukkan bahwa laju pertumbuhan 

industri semakin baik setiap tahunnya di Provinsi Bali. Selain itu, pembangunan pada sektor 

industri juga dapat meningkatkan kualitas produksinya dalam proses produksi (BPS, 2018), 

yang disajikan di Tabel 1. 

Tabel 1.  

Total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Usaha Industri Dan Persentase 

PDRB Industri Atas Dasar Harga Konstan 2010 Provinsi Bali Tahun 2014-2017 
Tahun (Miliar Rupiah) Persentase (%) 

2014 8,273 6,76 

2015 8,809 6,82 

2016 9,105 6,63 

2017 9,184 6,34 

  Sumber: BPS Provinsi Bali, 2018 

Provinsi Bali yang wilayahnya terdiri dari 9 kabupaten/kota dimana PDRB 

menunjukan angka diatas capaian 9 kabupaten. Kabupaten Bangli yang merupakan salah satu 
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wilayah yang memiliki PDRB, dimana PDRB Industri Pengolahan dan persentase PDRB 

Industri pengolahan  atas harga kostan tahun 2010 tahun 2014-2017  disajikan di Tabel 2. 

Tabel 2. 

 Total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Lapangan Usaha Secara 

Persentase Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kabupaten Bangli Tahun 2014-2017 

Lapangan Usaha (Main Industri) 2014 2015 2016 2017 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan  3,11  5,05  4,73  5,83 

Pertambangan dan Penggalian  -1,01  -1,44  -0,41 -1,54 

Industri Pengolahan  8,40  9,22  6,81  2,42 

Pengadaan Listrik dan Gas  9,80  2,92  7,75  4,77 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah 
6,43  3,25  7,26  6,18 

Limbah dan Daur Ulang 

Konstruksi  0,95  6,15  9,26  8,46 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
6,47  7,41  6,52  6,35 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor  

Transportasi dan Pergudangan  8,55  9,92  2,49  3,54 

Penyediaan Akomodasi dan Makan 
6,08  4,46  7,99  8,66 

Minum 

Informasi dan Komunikasi  6,27  9,10  8,59  9,24 

Jasa Keuangan dan Asuransi  8,81  5,20  9,49  3,12 

Real Estat  8,09  6,23  4,63  6,19 

Jasa Perusahaan  6,79  7,21  6,85  4,75 

Administrasi Pemerintahan, 
10,02  5,92  4,19  -0,08 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib  

Jasa Pendidikan  9,89  8,84  8,91  6,34 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial  11,68  6,05  9,00  8,00 

Jasa lainnya  7,00  7,87  9,49 8,42 

PDRB/GRDP  5,83 6,16 6,24 5,35 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangli, 2019 

Total PDRB Kabupaten Bangli pada tahun 2014 sebesar 5,83 persen, sumbangan 

yang paling besar adalah jasa kesehatan dan sosial sebesar 11,68 persen dan paling rendah 

kontruksi sebesar 0,95 persen. 

Total PDRB Kabupaten Bangli pada tahun 2015 sebesar 6,16 persen, sumbangan 

yang paling besar adalah industri pengolahan sebesar 9,22 persen dan paling rendah 
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pertambangan dan penggalian sebesar -1,44 persen. Total PDRB Kabupaten Bangli pada 

tahun 2016 sebesar 6,24 persen sumbangan yang paling besar adalah jasa keuangan dan 

asuransi sebesar 9,49 dan paling rendah pertambangan sebesar 0,41 persen. Total PDRB 

Kabupaten Bangli pada tahun 2017 sebesar 5,35 persen, sumbangan yang paling besar adalah 

Informasi dan komunikasi 9,24 persen dan paling rendah administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib sebesar -0,08 persen. 

Usaha Industri Menurut Kelompok Industri dan Desa di Kecamatan Tembuku, 2018 

data-datanya disajikan di Tabel 3. 

Tabel 3. 

 Usaha Industri Menurut Kelompok Industri dan Desa di Kecamatan Tembuku, 2018 
Kategori Industri 

Desa Besar Sedang Kecil 
Kerajinan 

Rumah Tangga 

(1) (2) (3) (4) (5) 

001 Jehem - 1 26 274 

002 Tembuku - - 20 247 

003 Yangapi - - 26 367 

004 Undisan - - 7 294 

005 Bangbang - - 9 219 

006 Peninjoan - 1 11 333 

Sumber: BPS Kecamatan Tembuku, 2018 

Usaha industri menurut kelompok industri yang ada di Kecamatan Tembuku pada 

tahun 2018 menyebutkan bahwa katagori industri menjadi tiga yaitu industri besar, industri 

sedang, dan industri kecil. Desa Jehem industri besar tidak ada, industri sedang ada 1, industri 

kecil berjumlah 26 dan data kerajinan rumah tangga berjumlah 274 unit. Desa Tembuku 

industri besar tidak ada, industri sedang tidak ada, industri kecil berjumlah 20 dan data 

kerajinan rumah tangga berjumlah 247 unit. Desa Yangapi industri besar tidak ada, industri 

sedang tidak ada, industri kecil berjumlah 26 dan data kerajinan rumah tangga berjumlah 367 
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unit. Desa Undisan industri besar tidak ada, industri sedang tidak ada, industri kecil 

berjumlah 7 dan data kerajinan rumah tangga berjumlah 294 unit. Desa Bangbang industri 

besar tidak ada, industri sedang tidak ada, industri kecil berjumlah 9 dan data kerajinan rumah 

tangga berjumlah 219 unit. Desa Peninjoan industri besar tidak ada, industri sedang ada 1, 

industri kecil berjumlah 11 dan data kerajinan rumah tangga berjumlah 333 unit. Jumlah 

Pengrajin Industri Kreatif kerajinan Sanggah di Kecamatan Tembuku 2017 data-datanya 

disajikan di Tabel 4. 

Tabel 4. 

 Jumlah Pengrajin Industri Kreatif kerajinan Sanggah di Kecamatan Tembuku 2017 
Desa Pengrajin Presentase 

Desa Jehem 50 70,42 

Desa Tembuku 10 14,09 

Desa Undisan 6 8,45 

Desa Bangbang 4 5,63 

Desa Peninjoan 1 1,41 

Jumlah 71 100 

Sumber: Data diolah, 2020 

Jumlah pengrajin industri kreatif kerajinan sanggah di Kecamatan Tembuku, paling 

banyak terdapat di desa Jehem berjumlah 50 pengrajin industri kreatif dengan presentase 70 

persen. Pada urutan kedua ada Desa Tembuku dengan berjumlah 10 pengrajin industri kreatif 

dengan presentase 14,09 persen. Landasan yang dilakukan dalam penelitian ini mengambil 

Desa Jehem sebagai lokasi penelitian karena di wilayah Kecamatan Tembuku Desa Jehem 

merupakan industri kreatif kerajinan sanggah yang paling banyak. 

Perkembangan industri kreatif  pengrajin sanggah yang berada di Kecamatan 

Tembuku Kabupaten Bangli juga mulai dikenal dengan baik, namun perkembangan industri 

sanggah ini juga mendapatkan hambatan yang beragam. Faktor-faktor yang menghambat 
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perkembangan industri sanggah sebagai industri kreatif adanya ketidakmampuan modal 

untuk membeli bahan baku yang berkualitas baik dan adanya persyaratan jenis kayu yang 

boleh digunakan yaitu kayu majegau, kayu cempaka, kayu nangka dan kayu boni yang 

perkembangan sangat lambat, selanjutnya dari sisi ketenagakerjaan memerlukan 

keterampilan khusus yang diperlukan proses pembelajaran yang relatif lama dan dari 

hambatan yang lainya dari segi permodalan yang dimiliki pengerajin sangat kecil. 

Modal berkontribusi dalam peningkatan pertumbuhan produksi. Peningkatan produksi bisa 

saja mencerminkan peningkatan pendapatan rumah tangga produksi (Diewert and Fox, 2015). 

Adapun Riyanto (1992) dalam (Herawati & Mulyani, 2016) (dalam Lesmana, 2014), modal 

kerja adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk operasi perusahaan dalam satu periode 

(jangka pendek) meliputi kas, persediaan barang, piutang, depresiasi bangunan dan 

depresiasi mesin,hal ini menunjukkan bahwa modal kerja diharap mampu untuk 

mempercepat proses produksi dan penjualan yang akhirnya modal kerja ini dapat dengan 

cepat mengembalikan modal dan laba karena digunakan dalam proses produksi sehari-hari 

seperti pembayaran upah karyawan, pembelian bahan baku, transportasi, dan lain-lain. 

Tenaga kerja dapat dipengaruhi produksi dan pendapatan. Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi modal akan dapat meningkatkan hasil produksi, hal ini dikarenakan dalam 

proses produksi membutuhkan biaya yang digunakan untuk tenaga kerja dan pembelian 

bahan baku serta peralatan (Sulistiana, 2013). Jumlah tenaga kerja sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan, jika pengguna kerja meningkat maka hasil produksi barang akan 
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meningkat dan mempengaruhi peningkatan pendapatan pengusaha tersebut, begitu pula 

sebaliknya ketika tenaga yang digunakan menurun atau sedikit, maka hasil produksi yang 

didapat sedikit atau pengerjaannya tidak tepat waktu, sehingga mengakibatkan pendapatan 

pengusaha akan menurun. 

Bahan baku juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi pendapatan. Bahan 

baku merupakan faktor produksi yang dibutuhkan dalam setiap proses produksi, semakin 

besar jumlah bahan baku yang dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah 

produk yang dihasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan yang diterima semakin besar 

dari hasil penjualan produksinya. Bahan baku merupakan jumlah bahan yang diperlukan 

untuk melaksanakan proses produksi dalam jangka waktu tertentu (Siswanta, 2011). 

Persediaan bahan baku di dalam perusahaan merupakan hal yang sangat penting untuk 

dikendalikan dengan baik, sehingga perusahaan dapat menghasilkan pendapatan yang 

optimal.Selanjutnya menurut Nyoman Darma Budhi Laksana dan I Made Jember (2018). 

tenaga kerja dan bahan baku berpengaruh secara langsung positif dan signifikan terhadap 

produksi pengrajin kayu di Kabupaten Bangli. Dengan kata lain jika teanaga kerja dan bahan 

baku naik maka produksi pun ikut meningkat. Tenaga kerja, bahan baku dan produksi ini 

berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap pendapatan pengrajin kayu di 

Kabupaten Bangli. 

Pendapatan merupakan balas jasa yang berupa sewa, upah atau gaji, bunga, maupun 

laba. Pendapatan dapat dikatakan pula merupakan suatu yang didapatkan oleh seseorang saat 
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mereka telah melakukan atau menyelesaikan proses produksi barang atau jasa. Dengan 

memperoleh sebuah pendapatan, seseorang akan dapat mengalokasikan pendapatannya 

untuk keluarga mereka. Pada dasarnya pendapatan yang diterima oleh seseorang maupun 

badan usaha tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain modal, tenaga kerja dan 

bahan baku. 

Howkins (2001) dalam bukunya The Creative Economy menemukan kehadiran 

gelombang ekonomi kreatif setelah menyadari pertama kali pada tahun 1997 ekspor karya 

hak cipta Amerika Serikat mempunyai nilai penjualan sebesar US$ 414 miliar yang jauh 

melampaui ekspor sektor lainnya seperti otomotif, pertanian, dan pesawat. Howkins juga 

berpendapat ekonomi baru telah muncul seputar industri kreatif yang dikendalikan oleh 

hukum kekayaan intelektual seperti paten, hak cipta, merek, royalti dan desain. Ekonomi 

kreatif merupakan pengembangan konsep berdasarkan aset kreatif yang berpotensi 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

Foord (2008) berpendapat industri kreatif dapat mendukung kluster-kluster kreatif 

dalam mempertemukan perusahaan publik dan swasta dengan pertumbuhan perusahaan dan 

sosial yang terbukti semakin populer di tingkat kota (Barcelona, London, Berlin). Namun, 

replikasi kluster kreatif (media cities/digital hubs/creative hubs/fashion quarters/cultural 

quarters) menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana kelebihan macam-macam perusahaan 

yang sama yang ditargetkan (dalam kota yang penduduknya memiliki individualistik seperti 
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London serta antara kota-kota di skala nasional dan internasional) dan dengan harapan 

mungkin ekonomi kreatif dapat terus berkembang.  

Muller, Rammer, dan Truby (2008) dalam penelitiannya The Role of Creative 

Industries In Industrial Innovation mengemukakan tiga peranan industri kreatif terhadap 

inovasi dalam ekonomi. Industri kreatif adalah sumber utama dari ide-ide inovatif potensial 

yang berkontribusi terhadap pembangunan produk barang dan jasa. Industri kreatif 

menawarkan jasa yang dapat digunakan sebagai input dari aktivitas inovatif perusahaan dan 

organisasi baik yang berada di dalam lingkungan industri kreatif maupun yang berada diluar 

industri kreatif.  

Fylosof (2012) mengemukakan industri kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan 

aktivitas ekonomi yang terkait dengan penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan 

informasi. Dengan demikian, industri batik Indonesia yang merupakan ikon khas budaya 

Indonesia di kancah internasional dan merupakan industri yang dikembangkan langsung oleh 

masyarakat juga termasuk pada industri kreatif. Kategori kelompok industri kreatif dalam 

industri batik yaitu: Kerajinan, kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi dan distribusi 

produk kerajinan antara lain barang kerajinan yang terbuat dari batu berharga, aksesoris, 

pandai emas, perak, kayu, kaca, porselin, kain, marmer, kapur, dan besi.  

Desain, kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi desain grafis, interior, produk, 

industri, pengemasan, dan konsultasi identitas perusahaan.Desain Fashion, kegiatan kreatif 

yang terkait dengan kreasi desain pakaian, desain alas kaki, dan desain aksesoris mode 
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lainnya, produksi pakaian mode dan aksesorisnya, konsultasi lini produk fesyen, serta 

distribusi produk fesyen. 

 Menurut Vargas (2015), industri adalah konglomerasi perusahaan yang bergerak 

dalam produksi barang dan jasa yang memiliki beberapa kesamaan satu sama lain. Konsep 

industri menjelaskan mengenai ruang lingkup industri meliputi semua kegiatan produksi 

yang bertujuan meningkatkan mutu barang dan jasa. Industri adalah suatu unit usaha yang 

melakukan kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk menghasilkan barang atau jasa, terletak 

pada suatu bangunan atau lokasi tertentu yang mempunyai administrasi sendiri mengenai 

produksi struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha 

tersebut. Menurut Arsyad, (2014:354), industri mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin 

(leading sector) ini maksudnya adalah dengan pembangunan industri yang nantinya akan 

memacu dengan mengangkat sektor-sektor lainnya seperti sektor pertanian, jasa dan sektor 

lainnya. Sektor industri telah memberikan sumbangan Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

peluang kerja yang besar bagi penduduk Indonesia yang tidak memiliki pendidikan tinggi, 

selain itu sektor industri dalam prosesnya menggunakan berbagai input, baik dari sektor 

pertanian maupun sektor-sektor lainnya termasuk sektor itu sendiri (Purnomo, 2008). 

Berdasarkan pendahuluan yang telah dijelaskan maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja dan bahan baku secara simultan 

berpengaruh terhadap pendapatan usaha pada industri kreatif kerajinan sanggah di Desa 

Jehem, Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli dan menganalisis pengaruh modal, tenaga 
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kerja dan bahan baku secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan usaha pada industri 

kreatif kerajinan sanggah di Desa Jehem, Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli.  

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk asosiatif dimana 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua versi variabel atau lebih 

yang dilakukan dengan cara menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, dan bahan baku 

terhadap nilai produksi dan pendapatan pengrajin industri kreatif kerajinan sanggah di Desa 

Jehem, Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli.  Lokasi penelitian ini dilakukan, didasarkan 

jumlah industri kreatif kerajinan sanggah di Desa Jehem,  Kecamatan Tembuku dimana data 

yang paling banyak. Obyek penelitian ini adalah pengaruh modal, tenaga kerja dan bahan 

baku yang mempengaruhi nilai produksi dan pendapatan pengerajin industri kreatif kerajinan 

sanggah di Desa Jehem, Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli. 

Populasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah seluruh usaha pada 

industri kreatif kerajinan sanggahdi Desa Jehem,Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli, 

yang berjumlah 50 pengrajin. Penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. 

Teknik analisis data yang diguankaan untuk pemecahan masalah dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan program SPSS (Statistica 

Packages For Social Science) for windows versi 20.0. Data yang terkumpul kemudian 

ditabulasi. Untuk menganalisis skala ekonomi dan efisiensi, maka terlebih dahulu dilakukan 
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analisis faktor produksi yang mengikuti model fungsi produksi Cobb-Douglas. Menurut 

Soekartawi (2003: 173) rumusan fungsi produksi Cobb-Douglas dinyatakan sebagai berikut:  

Y = βo + β1 X1 + β2X2 + β3X3 + μ………………………………..…………..…(1) 

Keterangan : 

Y  =  Variabel dependen (tingkat pendapatan) 

ο =  Koefisien/konstanta regresi 

1,2,3 =  Koefisien untuk variabel modal, tenaga kerja dan bahan baku 

X1,2,3 =  Variabel independen pertama, kedua, dan ketiga  

μ  = Variabel pengganggu (error) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden adalah data yang diperoleh  dari profil responden penelitian 

yang dapat dilihat pada kuisioner yang telah disebarkan. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

terhadap pengusaha industri kreatif kerajinan sanggah khususnya di Desa Jehem Kecamatan 

Tembuku Kabupaten Bangli diketahui bahwa karakteristik responden meliputi jenis kelamin, 

umur, dan pendidikan. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 50 

responden, dapat dilihat di Tabel 5. 

Tabel 5. 

Deskripsi Karakteristik Responden 
No Karakteristik  Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. Jenis Kelamin Laki-laki 50 100 

  Perempuan - - 

 Jumlah  50 100 
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2. Umur 
21-30 

31-40 

3 

8 

17,5 

27,5 

  41-50 33 32,5 

  51-60 6 22,5 

 Jumlah  50 100 

3. Pendidikan SD 27 55,0 

  
SMP 

SMA/SMK 

15 

7 

25,0 

17,0 

  
Diploma 

Sarjana 

1 

- 

  3,0 

- 

 Jumlah  50 100 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin dimana seluruh responden yang berjumlah 50 berjenis kelamin laki-laki. Hal 

ini menandakan laki-laki lebih mendominasi untuk menggeluti sektor industri kerajinan 

sanggah ini. 

Karakteristik berdasarkan umur menunjukan bahwa responden pengusaha industri 

kreatif kerajinan sanggah di Desa Jehem, Kecamatan Tembuku sebagian besar berusia antara 

41-50 tahun sebanyak 33 orang dengan persentase 32,5 persen dari jumlah responden. Hal 

ini disebabkan  karena pengusaha sudah menekuni usaha ini sejak lama dimana umur 41-50 

tahun mendominasi karena lebih berpengalaman. Selain itu minat generasi muda untuk 

bergerak di sektor ini sudah semakin berkurang dan beralih ke sektor pariwisata atau 

perkantoran. 

Selanjutnya, karakteristik berdasarkan pendidikan pengusaha industri kreatif 

kerajinan sanggahdi Desa Jehem, Kecamatan Tembuku menunjukan bahwa sebagian besar 

memiliki jenjang pendidikan terakhir SD sebanyak 27 orang dengan persentase 55 persen 
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dari seluruh responden. Hal ini menandakan masih rendahnya tingkat pendidikan di kalangan 

pengusaha industri kreatif kerajinan sanggah yang ada Desa Jehem, Kecamatan Tembuku. 

Tabel 6. 

 Jumlah Modal Industri Kreatif Kerajinan Sanggah di Desa Jehem 
No Modal (Rupiah) Jumlah (industri) Presentase (%) 

1 < 5000000 10 15 

2 5000000 - 1000000 25 70 

3 > 1000000 15 20 

 Total 50 100 

Sumber: Data diolah, 2020 

Modal dalam penelitian ini merupakan seluruh dana yang dikeluarkan pengusaha 

industri kreatif kerajinan sanggah, di Desa Jehem Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli, 

untuk pembelian bahan yang digunakan untuk memproduksi industri kreatif kerajinan 

sanggahyang akan dijual, biaya pembelian bahan baku, serta upah tenaga kerja yang 

digunakan. Tabel 6 menunjukkan bahwa modal yang paling banyak digunakan oleh 

responden ada pada kisaran Rp. 5.000.000 – Rp. 10.0000 dengan persentase sebesar 70 

persen. 

Tabel 7. 

Jumlah Tenaga Kerja Industri Kreatif Kerajinan Sanggah di Desa Jehem 
No Tenaga Kerja 

(Jam/Bulan) 

Jumlah (industri) Presentase (%) 

1 < 200 17 21 

2 ≥ 200 33 79 

 Total 50 100 

Sumber: Data diolah, 2020 

Tenaga kerja adalah penduduk yang sedang bekerja pada industri kreatif kerajinan 

ukiran kayu di desa Jehem Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli dengan diukur dalam 

satuan Jam. Tabel 7 menunjukan bahwa industri kreatif  kerajinan ukiran kayu di desa Jehem 
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Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli memiliki tenaga kerja terbanyak pada kisaran ≥ 200 

dengan presentase 79 persen. 

Tabel 8. 

Jumlah Responden Penelitian Yang Menggunakan Kualitas Bahan Baku Industri 

Kreatif Kerajinan Sanggah di Desa Jehem 
Kewirausahaan Jumlah Persentase 

(%) 

Kualitas terbaik 45 80 

Kualitas sedang 5 20 

Total 50 100 

Sumber: Data diolah, 2020 

Tabel 8 menunjukan bahwa jenis bahan baku sangat mempengaruhi kualitas 

produksi, yang menggunakan bahan baku kualitas terbaik sejumlah 45 dengan persentase 

sebesar 80 persen, sedangkan yang menggunakan bahan baku kualitas sedang sejumlah 5 

dengan persentase sebesar 20 persen. 

 

Tabel 9. 

 Jumlah Nilai Produksi Industri Kreatif Kerajinan Sanggah di Desa Jehem 
No Nilai Produksi (juta) Jumlah (industri) Presentase (%) 

1 < 20 38 70 

2   ≥ 20 12 30 

 Total 50 100 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

 Tabel 9 menunjukan nilai produksi sebagian besar industri kreatif kerajinan 

sanggahberkisar antara ≥ Rp 20.000.000 sebesar 30 persen, sedangkan nilai produksi yang 

paling rendah dimana kurang dari Rp 20.000.000 yaitu persentasenya sebesar 70 persen. 

Tabel 10. 

 Jumlah Pendapatan Kepada Industri Kreatif Kerajinan Sanggah di Desa Jehem 
No Nilai Pendapatan (juta) Jumlah (industri) Presentase (%) 

1 < 10 14 30 
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2   ≥ 10 36 70 

 Total 50 100 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

 Tabel 10 menunjukan pendapatan sebagian besar industri kreatif kerajinan sanggah 

berkisar antara ≥ Rp 10.000.000 sebesar 70 persen, sedangkan pendapatan yang paling 

rendah dimana kurang dari Rp 10.000.000 yaitu persentasenya sebesar 30 persen. 

Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan SPSS, dapat disusun model regresi 

sebagai berikut : 

Y = β1X1 + β2X2 + β3X3 

Y = 0,271 + 0,200 Logx1 + 0,076 Logx2 + 0,855 Logx3 

SE =              (0,030)           (0,029) (0,046) 

thitung =                6,6392,630 18,612 

Sig = 0,098      0,000      0,013 0,000 

F = 1159,941 

Sig F = 0,000 

R2 = 0,990 

Sumber: Lampiran 5 

 Uji normalitas dalam suatu penelitian bertujuan untuk menguji apakah residual 

berdistribusi secara normal atau tidak, maka dalam penelitian ini menggunakan uji statistic 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test yang dapat dilihat dari nilai sig (2-tailed) di Tabel 11. 

Tabel 11. 

Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Logx1 Logx2 logx3 LogY 

N 38 38 38 38 

Normal Parametersa,b Mean 13.7155 4.8890 7,2138 7,1085 

Std. Deviation 1.86328 ,53640 ,13341 ,15069 

Most Extreme Differences Absolute ,086 ,120 ,076 ,081 

Positive ,086 ,120 ,062 ,076 

Negative -,076 -,091 -,076 -,081 

Test Statistic ,604 ,843 ,076 ,081 
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Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian di Tabel 11 menunjukkan nilai statistic Kolmogorev-

Smirnov sebesar 0,081 dengan Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena residual model berdistribusi normal, maka model model layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

 Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat 

korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode 

t-1 (sebelumnya). 

Tabel 11. 

Uji Autikorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,995a ,990 ,989 ,01546 1,832 

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan hasil pengujian di Tabel 11 menunjukan nilai Durbin-Watson Model 

Summaryb sebesar 1,832 dan berdasarkan nilai tabel n:71 (sampel) dan k:3 (jumlah Variabel 

bebas) maka di dapat nilai dl: 15284 dan du: 1.7041 dibandingkan dengan nilai (du) maka 

Durbin-Watson lebih besar darin (du). Artinya tidak ada autokolerasi. 

Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Multikoleniaritas dapat dilihat dari nilai 

tolerance lebih dari 10 % (0,1) atau Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. 

Berdasarkan olahan data menggunakan program SPSS, dapat dilihat di Tabel 12. 

Tabel 12. 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,860cd ,475c ,200c,d ,200c,d 
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Hasil Uji Multikoleniaritas 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

,278 5,604 

,884 1,131 

,272 5,810 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil regresi diatas, maka nilai VIF untuk variabel modal, tenaga kerja 

dan bahan baku lebih kecil dari 10 begitu pula dengan nilai tolerance yang lebih besar dari 

0,1. Jadi, dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu 

cara untuk medeteksi adanya heteroskedasitas adalah dengan uji glejzer yang dilakukan 

dengan meregresikan volume absolute residual terhadap variabel terikat (nilai absolut 

residual), maka tidak ada heteroskedasitas. Adapun hasil pengujian dapat dilihat di Tabel 13. 

Tabel 13. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejzer) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,118 ,070  -1,691 ,100 

Logx1 ,000 ,013 -,014 -,036 ,971 

Logx2 ,007 ,013 ,098 ,578 ,567 

logx3 ,021 ,020 ,398 1,041 ,305 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil olahan data terlihat bahwa tidak ada pengaruh variabel bebas 

(modal, tenaga kerja, dan bahan baku) terhadap absolut residual, baik secara serempak 

maupun parsial. Oleh karena nilai dari signifikan masing-masing variabel bebas melebihi 

nilai alpha (α = 0,05 ≤ signifikan t). Hal ini berarti variabel bebas yang diteliti tidak 
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mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual pada α = 5%. Dengan 

demikian model yang dibuat tidak mengandung gejala heterokedastisitas, sehingga layak 

untuk memprediksi. 

 Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan Program SPSS diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 1159,941. Hal ini berarti Fhitung sebesar 1159,941>3,20. Jadi H0 ditolak yang artinya 

modal, tenaga kerja, dan bahan baku secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan industri kreatif pengrajin sanggah di Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli, 

Bali. Dengan nilai koefisien determinasi 0,990maka dapat diartikan 99 persen naik turunnya 

pendapatan industri kreatif pengrajin sanggah dipengaruhi oleh modal tenaga kerja sisanya 

1persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Dari hasil penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Fachrizal (2016), menunjukan variabel modal dan tenaga kerja secara 

bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variasi variabel terikat (produksi) pada 

industri kerajinan kulit di Kabupaten Merauke. Hal ini didukung pula oleh penelitian Farouk 

(2012), menyatakan bahwa modal dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi 

ikan kerapu, berarti hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil analisis penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa modal dan tenaga kerja 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap industri kreatif pengrajin sanggah 

di Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli. 

 Nilai thitung dalam penelitian ini diperoleh dari hasil regresi dengan menggunakan 

program SPSS for windows, dan diperoleh hasil yaitu: thitung =  6,639 dengan nilai 
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signifikansi  0,000. Oleh karena thitung = 6,639dan ttabel = 1,677. Hal ini berarti bahwa thitung> 

ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel modal terhadap variabel pendapatan industri kreatif pengrajin 

sanggah di kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli. Nilai koefisien regresi sebesar 0,200 

memiliki arti bahwa apabila input modal meningkat sebesar 1 persen, maka pendapatan 

industri kreatif pengrajin sanggah di kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli akan 

meningkat sebesar 0,20 persen dengan asumsi variabel lain yaitu tenaga kerja dan bahan 

baku konstan. Brigham dan Houston (2010:112) menyatakan modal secara umum adalah 

biaya-biaya yang digunakan untuk proses produksi sehari-hari, sehingga modal adalah 

aktiva lancar untuk operasi perusahaan dalam produksi yang mampu meningkatkan hasil 

produksi ataupun sebaliknya. Dari hasil penelitian sebelumnya Maria and Blessy (2010), 

menyatakan bahwa modal berpengaruh positif terhadap industri. Sependapat dengan Maria 

and Blessy (2010)  bahwa modal memiliki pengaruh terhadap industri manufacturing di 

India. Jadi dalam penelitian ini, hipotesis dan hasil analisis mendapatkan hasil yang sama. 

Nilai thitung dalam penelitian ini diperoleh dari hasil regresi dengan menggunakan 

program SPSS for windows, dan diperoleh hasil yaitu: thitung = 2,630 dengan nilai 

signifikansi 0,013. Oleh karena thitung = 2,630 dan ttabel = 1,677. Hal ini berarti bahwa thitung> 

ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel tenaga kerja terhadap variabel pendapatan industri kreatif 

pengrajin sanggah di Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli, Bali. Nilai koefisien regresi 
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sebesar 0,076 memiliki arti bahwa apabila input tenaga kerja meningkat sebesar 1 persen, 

maka pendapatan industri kreatif pengrajin sanggah di Kecamatan Tembuku akan 

meningkat sebesar 0,076 persen dengan asumsi variabel lain yaitu modal dan bahan baku 

konstan. Dari hasil penelitian sebelumnya dari Suryawati (2009), meyatakan bahwa tenaga 

kerja berpengaruh positif terhadap industri tekstil dan pakaian jadi. Hal ini yang sama 

dinyatakan oleh Suseno (2008), menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif 

terhadap produksi industri kain tenun. Berarti, hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan 

hasil analisis penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap industri. 

Nilai thitung dalam penelitian ini diperoleh dari hasil regresi dengan menggunakan 

program SPSS for windows, dan diperoleh hasil yaitu: thitung = 18,612. Oleh karena thitung = 

18,612dan ttabel = 1,677. Hal ini berarti bahwa thitung> ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel tenaga kerja 

terhadap variabel pendapatan industri kreatif pengrajin sanggah di Kecamatan Tembuku, 

Kabupaten Bangli, Bali. Nilai koefisien regresi sebesar 0,855 memiliki arti bahwa apabila 

input bahan baku meningkat sebesar 1 persen, maka pendapatan industri kreatif pengrajin 

sanggah di Kecamatan Tembuku akan meningkat sebesar 0,855 persen dengan asumsi 

variabel lain yaitu tenaga kerja dan modal konstan. Dari hasil penelitian sebelumnya dari 

Suryawati (2009), meyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif terhadap industri 

tekstil dan pakaian jadi. Hal ini yang sama dinyatakan oleh Suseno (2008), menyatakan 
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bahwa tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi industri kain tenun. Berarti, 

hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil analisis penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

industry. 

Hasil analisis menunjukan modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh positif 

signifikan terhahap produksi industri kreatif pengrajin sanggah Desa Jehem, Kecamatan 

Tembuku, Bangli. Ini berarti modal dan tenaga kerja secara serempak berpengaruh signifikan 

terhadap produksi industri kreatif pengrajin sanggah Desa Jehem, Kecamatan Tembuku, 

Bangli. Hasil penelitian ini di dukung oleh Fachrizal(2016), menunjukan variabel modal dan 

tenaga kerja secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap variasi variabel terikat 

(produksi) pada industri kerajinan kulit di Kabupaten Merauke,hal ini didukung oleh 

penelitian Farok (2012), yang menyatakan bahwa modal dan tenaga kerja berpengaruh positif 

terhadap produksi ikan kerapu. Berarti, hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil 

analisis penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa modal dan tenaga kerja memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap produksi.  

Hasil analisis menunjukan modal dan tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap industri industri kreatif pengrajin sanggah di Kecamatan Tembuku, 

Kabupaten Bangli. Brigham dan Houston (2010:112) menyatakan modal secara umum 

adalah biaya-biaya yang digunakan untuk proses produksi sehari-hari, sehingga modal adalah 

aktiva lancar untuk operasi perusahaan dalam produksi yang mampu meningkatkan hasil 
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produksi ataupun sebaliknya. Dari hasil penelitian sebelumnya dari Maria and Blessy (2010) 

menyatakan bahwa modal memiliki pengaruh terhadap produksi industri manufacturing di 

India. Jika terjadi kenaikan modal yang dilakukakn oleh perusahaan akan dapat meningkatkan 

produksi yang dihasilkan oleh pengrajin. Dari hasil penelitian sebelumnya dari Suryawati (2009), 

tenaga kerja berpengaruh positif terhadap industri tekstil dan pakaian jadi. Hal ini yang sama 

dinyatakan oleh Suseno (2008), menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif 

terhadap produksi industri kain tenun. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat implikasi yang dapat 

dihasilkan dengan adanya penelitian ini. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa modal 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap industri sanggah yang artinya semakin tinggi 

modal yang digunakan dalam memproduksi kerajinan sanggah, berarti semakin tinggi pula 

jumlah produksi yang dihasilkan. Pada suatu industri, dengan asumsi faktor-faktor produksi 

yang lain konstan, maka semakin banyak modal yang digunakan akan semakin besar 

produksi yang dihasilkan. 

SIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa tenaga kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap produksi yang artinya semakin banyaknya tenaga kerja yang digunakan 

dalam industri sanggah semakin banyak pula jumlah produksi yang dihasilkan oleh pengrajin 

industri kreatif pengrajin sanggah di Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli. Tenaga kerja 

dikatakan sebagai sumber daya terpenting dalam proses produksi, jika tenaga kerja tidak 
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tersedia, maka proses produksi tidak akan berjalan dengan baik. Tenaga kerja berperan 

penting dalam pengembangan kualitas produk suatu UKM dan layanan terhadap konsumen 

dengan tujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan 

perekonomian suatu negara serta proses produksi dari industri. 

Peningkatan modal bagi pengusaha harus mendapatkan dukungan dari pihak 

pemerintah dengan mengoptimalkan bantuan dana atau kredit yang di berikan. Mampu 

memfasilitasi secara khusus mengenai sumber pinjaman modal untuk memudahkan para 

pengrajin ukiran kayu dalam meperoleh modal, sehingga para pengrajin mampu 

meningkatkan hasil produksi. Dukungan pemerintah sangat diperlukan dalam 

mempromosikan hasil karya industri kreatif pengrajin sanggah agar semakin dikenal banyak 

orang. 

Pengusaha industri kreatifkerajinan sanggah di Desa Jehem, Kecamatan Tembuku, 

Kabupaten Bangli, sebaiknya meningkatkan kualitas tenaga kerja dan ketersediaan bahan 

baku yang lebih baik sehingga dapat menarik minat pembeli, dengan begitu dapat 

meningkatkan jumlah output yang di hasilkan meningkat. 

Pengusaha industri kreatif terus mengembangkan inovatif kreatifitas sebagai salah 

satu daya tarik untuk menarik para pembeli dan juga untuk meenginformasikan lewat media 

social sehingga lebih mudah untuk melakukan penjualan. 
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